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Abstrak
 

Disfagia sangat berhubungan dengan peningkatan risiko pneumonia aspirasi yang sering mengakibatkan

kematian pada stroke. Oleh karena itu, manajemen yang efektif dan efisien menjadi penting. Terapi perilaku

rehabilitasi menelan yang berdasarkan prinsip neuroplastisitas seperti latihan penguatan dan latihan

pergerakan orofaring menjadi alternatif yang cukup sering digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai

perubahan fungsi menelan pada penderita stroke iskemik dengan disfagia neurogenik setelah dilakukan

latihan penguatan faring, latihan pergerakan hiolaring dan praktik menelan. Fungsi menelan dinilai dengan

menggunakan Penetration Aspiration Scale (PAS) dan Functional Oral Intake Scale (FOIS) berdasarkan

pemeriksaan Flexible Endoscopic Evaluation of Swallowing (FEES) sebelum dan setelah intervensi.

Intervensi diberikan setiap hari dengan durasi 30-45 menit selama 4 minggu. Terdapat 6 subjek yang

menyelesaikan penelitian. Nilai PAS sebelum intervensi adalah 6±1.79 dan setelah intervensi adalah

1.67±0.82 (p=0.003). Sementara itu, nilai FOIS sebelum intervensi adalah 3 (1-5) dan setelah intervensi

adalah 5±2.10 (p=0.041). Terdapat perbaikan nilai PAS dan FOIS setelah intervensi. Oleh karena itu,

intervensi ini bisa disarankan sebagai salah satu tatalaksana dalam meningkatkan fungsi menelan pada

penderita stroke iskemik dengan disfagia neurogenik.

......Dysphagia is associated with an increased risk of aspiration pneumonia which often results in death in

stroke patients. Therefore, effective and efficient management is important. Behavioral therapy for

swallowing rehabilitation based on the principles of neuroplasticity such as oropharyngeal strengthening and

range of motion exercises are the alternative ones that often be used. This study aimed to assess the changes

in swallowing function in ischemic stroke patients with neurogenic dysphagia after pharyngeal

strengthening exercise, hyolaryngeal complex range of motion exercise and swallowing practice.

Swallowing function was assessed using Penetration Aspiration Scale (PAS) and Functional oral Intake

Scale (FOIS) based on Flexible Endoscopic Evaluation of Swallowing (FEES) before and after

interventions. The interventions were given every day with a duration of 30-45 minutes for 4 weeks. There

were 6 subjects who completed the study. The PAS before the interventions was 6±1.79 and after the

interventions was 1.67±0.82 (p=0.003). Meanwhile, the FOIS score before the interventions was 3 (1-5) and

after the interventions was 5±2.10 (p=0.041). There was an improvement of PAS and FOIS after the

interventions. Therefore, the interventions can be suggested to be used as one of the treatments to improve

swallowing function in ischemic stroke patients with neurogenic dysphagia.
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